BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penambahan bahan
aditif (dedak padi, tepung jagung, bran pollard) dan tanpa bahan aditif dalam
pembuatan silase berbahan dasar daun gamal (Gliricidia sepium) dapat
menghasilkan nilai kandungan nutrisi silase yang sama.

5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas dapat disarankan bahwa kepada peternak maupun
masyarakat umumnya bahwa pembuatan silase dengan perlakuan daun gamal 70%
+ rumput alam 20% + bran pollar 10% dapat meningkatkan kandungan protein
kasar pada silase daun gamal (Gliricidia sepium).
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